
 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Metode Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif, di mana pendekatan 

tersebut digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen, 

yaitu Dewan Komisaris, Dewan Direksi, dan Komite Audit, dengan variabel 

dependen berupa kinerja keuangan perusahaan. Menurut Sugiyono, metode 

penelitian kuantitatif adalah metode yang melibatkan penggunaan angka 

dalam berbagai tahapan, mulai dari pengumpulan data, pengolahan, hingga 

analisis hasil penelitian.
73

 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana pendekatan 

ini bertujuan untuk memahami hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih 

variabel.
74

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang termasuk dalam 

indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode tahun 2023–2024, 

dengan data yang diperoleh melalui situs resmi BEI www.idx.co.id. dan 

laporan tahunan perusahaan LQ45 yang tersedia secara public atau resmi 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2023-2024. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Populasi dari penelitian ini yaitu menggunakan semua perusahaan 

yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

yang berjumlah 45 perusahaan. 

2. Sampel 

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili keseluruhan. 

Idealnya, setiap elemen populasi memiliki kesempatan untuk terpilih agar 

sampel mencerminkan populasi secara akurat. Penelitian ini menggunakan 

metode sensus (sampling jenuh), di mana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel tanpa kriteria pembatas. Teknik ini dipilih karena fokus 

penelitian mencakup semua perusahaan dalam Indeks LQ45 Tahun 2023– 

2024. Tujuannya adalah memperoleh data yang representatif dan minim 

bias.
75

 Adapun Sampel yang diambil dari perusahaan LQ45 tahun 2023 

yang berjumlah 45 perusahaan dan tahun 2024 berjumlah 45 perusahaan, 

Jadi total sampel dalam penelitian yaitu 90 perusahaan. 

Berikut daftar sampel penelitian : 
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Tabel 3.1 

Sampel Perusahaan indeks LQ45 Tahun 2023-2024 

 
No Kode Nama Perusahaan 

1 ACCES PT Aspirasi Hidup Indonesia 

2 ADRO PT Alamtri Resources Indonesia Tbk 

3 AKRA PT AKR Corporindo Tbk. 

4 AMRT PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk. 

5 ANTM PT Aneka Tambang Tbk. 

6 ARTO PT Bank Jago Tbk. 

7 ASII PT Astra International Tbk 

8 BBCA PT Bank Central Asia Tbk. 

9 BBNI PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

10 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

11 BBTN PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

12 BMRI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

13 BRIS PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

14 BRPT PT Barito Pacific Tbk 

15 BUKA PT Bukalapak.com Tbk 

16 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

17 EMTK PT Elang Mahkota Teknologi Tbk 

18 ESSA PT Industries Indonesia Tbk. 

19 EXCL PT XLSMART Telecom Sejahtera Tbk 

20 GGRM PT Gudang Garam Tbk 

21 GOTO PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk 

22 ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

23 HRUM PT Harum Energy Tbk 

24 INCO PT Vale Indonesia Tbk 

25 INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

26 INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 

27 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

28 ITMG PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

29 KLBF PT Kalbe Farma Tbk 

30 MAPI PT Mitra Adiperkasa Tbk 

31 MBMA PT Merdeka Battery Materials Tbk 

32 MDKA PT Merdeka Copper Gold Tbk. 

33 MTEL PT Dayamitra Telekomunikasi Tbk 

34 PGAS PT Perusahaan Gas Negara Tbk. 

35 PGEO PT Pertamina Geothermal Energy Tbk 

36 PTBA PT Bukit Asam Tbk 

37 MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 

38 PTMP PT Mitra Pack Tbk. 

39 SIDO PT Mitra Pack Tbk. 

40 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

41 SRTG PT Saratoga Investama Sedaya Tbk 

42 TLKM PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk 

43 TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk 

44 UNTR PT United Tractors Tbk 

45 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai teknik 

pengumpulan data. Metode ini dilakukan dengan menghimpun informasi dari 

berbagai dokumen yang relevan, seperti laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Apabila diperlukan, informasi tambahan terkait topik penelitian 

juga diperoleh dari sumber lain, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, atau 

dokumen pendukung lainnya yang relevan.
76

 Penelitian menggunakan data 

sekunder sebagai jenis data utama, yakni data yang dikumpulkan melalui 

sumber-sumber yang telah tersedia dan dipublikasikan sebelumnya.
77

 Dalam 

penelitian ini, data yang dikumpulkan meliputi laporan keuangan tahunan dan 

laporan tahunan perusahaan yang termasuk dalam indeks LQ45 untuk periode 

2023-2024. Data diakses melalui laman resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

serta website masing-masing perusahaan. Untuk pengolahan data, penelitian 

ini memanfaatkan perangkat lunak SPSS guna menganalisis hubungan antara 

penerapan Good Corporatr Governance (GCG) dan kinerja keuangan secara 

akurat dan terukur. 
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F. Definisi Operasional Variabel 

Berikut masing-masing definisi operasional variabel guna memaparkan 

arah penelitian yang dilakukan :
78

 

1. Variabel Dependen ( Y ) 

 

a. Kinerja Keuangan Perusahaan 

 

Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang 

nilainya dipengaruhi oleh variabel lain, dan dapat diartikan sebagai hasil 

atau akibat dari suatu perlakuan tertentu. Dalam penelitian ini, fokus 

utama ditujukan pada kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 

sendiri diartikan sebagai cerminan dari serangkaian keputusan strategis 

manajemen yang dijalankan secara konsisten guna mencapai tujuan 

organisasi dengan cara yang efisien dan efektif. 
79

 

Variabel kinerja keuangan dalam penelitian ini di ukur dengan 

ROE Menggunakan Rumus ( Febriani Affi & Hasim As’ari ) dalam 

pernelitianya yaitu :
80

 

ROE = (Laba Bersih / Total Ekuitas) x 100% 
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2. Variabel Independen ( X ) 

 

a. Dewan Komisaris  

 

Dewan Komisaris memiliki peran sebagai pengawas dalam 

struktur perusahaan. Peran pengawasan ini merupakan penerapan nyata 

dari teori, di mana Dewan Komisaris bertindak sebagai mekanisme 

internal utama untuk memastikan adanya pengendalian terhadap 

tindakan manajemen yang berpotensi merugikan pemilik perusahaan 

(principal). Dalam konteks ini, Dewan Komisaris berperan sebagai 

penghubung antara kepentingan pemilik dan pihak manajemen, guna 

menjaga keseimbangan serta mengurangi konflik kepentingan yang 

mungkin terjadi, Metode pengukuran ini mengacu pada penelitian yang 

dilakukan oleh Safari & Kurnia, dengan rumus sebagai berikut:
81

 

DK = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑒w𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑛gg𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒w𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 

x 
 

 

100 

 

b. Dewan Direksi 

 

Dewan Direksi merupakan komponen utama dalam struktur 

perusahaan yang memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan 

operasional serta pengambilan keputusan strategis. Efektivitas dewan 

direksi mencerminkan penerapan Good Corporate Governance (GCG) 

dalam perusahaan. Untuk mengukur keberadaan dewan direksi, 

penelitian ini menggunakan jumlah anggota dewan direksi aktif sebagai 

indikator.  Persentase  tingkat  keterlibatan  dewan  direksi  dihitung 

81
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berdasarkan rumus yang dilakukan oleh khatimah dalam penelitianya 

yakni sebagai berikut:
82

 

Dewan Direksi = ∑ Anggota Dewan Direksi 

c. Komite Audit 

 

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 

dengan fungsi utama mengawasi laporan keuangan perusahaan. Selain 

itu, komite audit bertanggung jawab dalam memastikan transparansi dan 

akuntabilitas laporan keuangan yang diberikan kepada pemegang saham 

serta melakukan pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Dalam 

penelitian ini, jumlah anggota komite audit dijadikan indikator dalam 

mengukur keberadaan serta efektivitasnya. Metode pengukuran ini 

mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Lian Permatasari Waruwu, 

dengan rumus sebagai berikut:
83

 

KA = ∑ anggota komite audit 

 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merujuk pada alat yang digunakan untuk mengukur 

variabel atau fenomena yang menjadi fokus observasi dalam suatu studi, 

khususnya dalam pendekatan kuantitatif, Instrumen ini harus mampu 

menghasilkan  data  yang  objektif,  terukur,  dan  dapat  dianalisis  secara 
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statistik.
84

 Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan untuk mengukur variabel Kinerja Keuangan dan 

untuk menganalisis penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 

(GCG), Selain itu, penelitian ini juga menggunakan dokumen pendukung lain, 

seperti artikel jurnal, buku, dan laporan pasar modal yang relevan dengan 

topik penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

 

1. Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono, analisis deskriptif merupakan metode analisis 

yang digunakan untuk menggambarkan karakteristik data berdasarkan hasil 

analisis tanpa menarik kesimpulan secara umum. Statistik deskriptif 

bertujuan untuk menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, atau ringkasan 

agar lebih mudah dipahami. Penyajian data harus mengikuti prinsip dasar, 

yaitu komunikatif dan lengkap.
85

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum persamaan regresi digunakan lebih lanjut, penting untuk 

melakukan evaluasi dengan menguji asumsi klasik. Pengujian ini mencakup 

uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Tujuan dari uji 

asumsi klasik adalah untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang 

diperoleh memiliki estimator yang memenuhi kriteria BLUE (Best Linear 

Unbiased Estimator). Untuk menguji multikolinearitas, dapat digunakan 
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metode Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance, sedangkan untuk 

uji heteroskedastisitas digunakan metode Durbin Watson.
86

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas data bertujuan untuk memastikan bahwa data yang 

digunakan dalam analisis memenuhi asumsi distribusi normal, yang 

merupakan salah satu prasyarat untuk pengujian statistik parametrik. 

Distribusi normal adalah distribusi probabilitas penting dalam 

statistika, dengan parameter utama berupa mean (rata-rata) dan 

simpangan baku. Uji normalitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah 

data terdistribusi secara normal atau tidak. Apabila data memenuhi 

distribusi normal, maka analisis statistik parametrik dapat diterapkan; 

sebaliknya, jika tidak memenuhi, data dapat ditransformasikan atau 

diuji menggunakan metode non-parametrik. 

Salah satu metode uji normalitas yang sering digunakan adalah 

Kolmogorov-Smirnov Test, di mana residual dari data diuji. Keputusan 

hasil uji normalitas didasarkan pada nilai probabilitas (Asymptotic 

Significance), dengan kriteria Jika probabilitas > 0,05, maka data 

dianggap terdistribusi normal dan Jika probabilitas < 0,05, maka data 

tidak terdistribusi normal.
87
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b. Uji Multikolonieritas 

 

Uji multikolinearitas, menurut Damodar dan Gujarati, 

adalah sebuah asumsi dalam analisis regresi Ordinary Least Squares 

(OLS), yang menyatakan bahwa tidak boleh ada hubungan linear 

antara variabel independen dalam model regresi. Ketika terdapat 

hubungan linear antar variabel independen, hal ini disebut sebagai 

multikolinearitas. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, salah 

satu cara yang digunakan adalah dengan menguji Variance Inflation 

Factor (VIF) dan nilai toleransi. VIF dan toleransi dapat dihitung 

melalui regresi antara satu variabel independen dengan variabel 

independen lainnya. Sebagai panduan umum, multikolinearitas 

dianggap terjadi jika nilai VIF lebih besar dari 10 dan nilai toleransi 

kurang dari 0,1.
88

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas adalah tes yang digunakan untuk 

memeriksa apakah residu dari semua observasi dalam model regresi 

linear memiliki varians yang seragam. Uji ini merupakan salah satu uji 

asumsi klasik yang sebaiknya dilakukan dalam regresi linear. Jika 

asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka model regresi 

dianggap tidak valid sebagai alat estimasi atau prediksi. Persamaan 

regresi berganda memerlukan pengujian untuk memastikan apakah 

varians sisa dari satu pengamatan sesuai dengan varians sisa dari 
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pengamatan lainnya. Jika varians residualnya konsisten, data 

menunjukkan gejala homoskedastisitas, sedangkan jika variansnya 

bervariasi, maka data menunjukkan gejala heteroskedastisitas.
89

 Model 

regresi baik adalah yang tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. 

Untuk mendeteksi heteroskedastisitas, digunakan uji Glejser, yang 

dilakukan dengan meregresi nilai residual terhadap variabel 

independen. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dan 

residual lebih dari 0,05, maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

hubungan antara kesalahan pengganggu (residual) pada suatu periode 

tertentu dalam model regresi linear dengan kesalahan pengganggu 

pada periode sebelumnya (t-1). Kehadiran korelasi ini menandakan 

adanya masalah autokorelasi dalam model tersebut. Autokorelasi 

terjadi karena adanya keterkaitan antar observasi yang berurutan dalam 

rentang waktu tertentu. Masalah ini muncul ketika nilai residual tidak 

bersifat independen antara observasi dengan observasi lainnya.
90

 

Untuk menguji autokorelasi, dapat digunakan nilai Durbin-Watson 

 

(DW). Pedoman interpretasi nilai DW adalah sebagai berikut: 

 

1) Jika angka DW kurang dari -2, maka terdapat autokorelasi positif. 
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2) Jika angka DW berada antara -2 dan +2, maka tidak ada 

autokorelasi. 

3) Jika angka DW lebih dari +2, maka terdapat autokorelasi negative 

 

3. Korelasi Pearson 

Uji korelasi pearson dilakukan dengan tujuan guna menguji kekuatan 

hubungan variabel independen Fewan Komisaris (X1), Dewan Direksi 

(X2), Dan Komite Audit (X3) terhadap Kinerja Keuanga (Y). Berikut 

kriteria interpretasi koefisien nilai r yang digunakan untuk menilai tinggi 

rendahnya korelasi antar variabel: 

a) Nilai r 0,80 – 0,999 (sangat kuat) 

 

b) Nilai r 0,60 – 0,799 (kuat) 

 

c) Nilai r 0,40 – 0,599 (cukup) 

 

d) Nilai r 0,20 – 0,399 (rendah) 

 

e) Nilai r 0,00 – 0,199 (sangat rendah) 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode regresi linier berganda, yang bertujuan untuk 

menganalisis sejauh mana pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.
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Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Y = α + β1 X 1 + β2 X 2 + β3 X 3 + e 

Keterangan: 

 

Y : Kinerja Keuangan (ROE) 

 

α : Konstanta 

 

β1,β2, β3 : Koefisien regresi variabel independen 

X1 : Dewan Komisaris 

X3 : Dewan Direksi 

X2 : Komite Audit 

e : Error (residual) atau tingkat kesalahan 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

 

1. Jika nilai Signifikan T < 0,05 Maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

Artinya semua variable independent/bebas memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variable dependent/terikat. 

2. Jika nilai signifikan T > 0,05 Maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

Artinya semua variable independent/bebas tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variable dependent/terikat. 

b. Uji F (Simultan) 

 

1. Jika nilai F Hitung > nilai F kritis atau probabilitas F- stat a<0,05 

maka H0 ditolak atau menerima H1, Artinya variabel bebas 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variable terikat. 
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2. Jika nilai F hitung < nilai F kritis atau probabilitas F- stat a>0,05 

maka H0 diterima atau menolak H1, Artinya variabel bebas 

bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

terikat. 

6. Uji Koefisien Determinasi ( R
2
 ) 

Koefisien determinasi (R²) mengukur sejauh mana variabel 

independen secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel dependen. 

Nilainya berkisar antara 0 sampai 1, di mana semakin mendekati 1 berarti 

pengaruhnya semakin besar. Umumnya, nilai R² pada data cross-section 

lebih rendah dibandingkan data time series karena perbedaan antar 

pengamatan yang lebih tinggi. 


